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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Buah manggis (Garcinia mangostana Liin.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar 5.2 Hasil determinasi tanaman manggis (Garcinia mangostana Linn.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 96% KULIT BUAH MANGGIS 

(Garcinia mangostana Linn.) 

Simplisia kulit manggis 

- Dibersihkan dari pengotornya 

- Ditimbang 

- Dirajang 

- Dikeringkan 

- Dihaluskan 

 

 

- Dimaserasi dengan etanol 96% 

selama 3 x 24 jam 

- Disaring 

 

 Dipekatkan    

dengan 

Rotary 

evaporator  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.3  Skema pengolahan dan pembuatan ekstrak etanol 96% kulit buah  

manggis (Garcinia mangostana Liin.) 

Serbuk Simplisia 

 Ekstrak Etanol Cair   Residu 1 

Ekstrak Kental 
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LAMPIRAN 4 

HASIL KARAKTERISASI KULIT MANGGIS (Garcinia mangostana Linn.) 

DAN PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIK 

Tabel 5.1 

Hasil Karakterisasi Simplisia Kulit Buah Manggis (Garcinia mngostana Linn.) 

No Uji Sampel Syarat FHI  Hasil (%) 

1 Kadar abu total < 2,9 % 2,77 

2 Kadar air < 10 % 8  

3 Susut pengeringan < 10% 9,47 

 

Tabel 5.2 

Hasil Pemeriksaan Organoleptis Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis (Garcinia 

mangostana Linn.) 

Pengamatan Hasil Pengamatan 

Warna  Coklat 

Bau Lavender 

Rasa Sepet 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PEMBUATAN EKSTRAK KULIT BUAH MANGGIS (Garcinia 

mangostana Linn.) 

   

Tabel 5.3 

Hasil Rendeman Simplisia Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana Linn.) 

Berat Basah (gram) Berat kering kulit manggis 

(Garcinia mangostana Linn.) 

Rendeman (%) 

5000 910 18,2 

 

Keterangan: 

% Rendeman =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥 100 % 

 

Tabel 5.4 

Hasil Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis (G arcinia mangostana Linn.) 

Berat Simplsia (gram) Berat Ekstrak Etanol 

Kental (gram) 

Rendeman (%) 

510 70,10 13,74 

 

Keterangan: 

% Rendeman =   
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥 100 % 
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LAMPIRAN 6 

PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel 5.5 

Hasil Penapisan Fitokimia Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana Linn.) 

No Uji Sampel Hasil 

1 Alkaloid + 

2 Flavonoid + 

3 Saponin - 

4 Tanin + 

5 Kuinon + 

6 Steroid/Triterpenoid + 

 

Keterangan: 

+       : Terdeteksi 

-        : Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96% 

KULIT BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana L.) DAN VITAMIN C 

Ekstrak etanol kulit buah manggis 

Vitamin C 

 

- Ditimbang sebanyak 1 gram dan 

dilarutkan dalam 100 mL etanol PA 

- Diencerkan 

 

 

 

 

 

- Dipipet 1000µL dari masing-masing 

konsentrasi 

- Ditambahkan 1 mL larutan DPPH 

- Divortek 

- Dibiarkan selama 30 menit 

- Diukur pada panjang gelombang 

516 nm dengan spektrofotometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Skema kerja pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% 

kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dan vitamin C. 

Larutan stok 10.000 ppm 

Larutan stok 1.000 ppm 

(10; 20; 30; 40; 50; dan 60 

ppm) 

Larutan stok 10.000 ppm 

(100; 200; 300; 400; 500; dan 600 

ppm) 

Absorbansi 

 % Peredaman 

IC50 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.6 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah 

Manggis (Garcinia mangostana Linn.) pada konsentrasi 0,1 % 

 

C ppm Absorbansi sampel 

Absorbansi 

kontrol 

 

% Inhibisi 

 

2 0,342  

 

37,01657  

3 0,316  41,80479  

4 0,286   0,543 47,32965  

6 0,265  51,19705  

8 0,237  56,35359  

10 0,211  61,1418  

 

 

 

Gambar 5.5 Grafik persamaan regresi linier dari ekstrak etanol 96% kulit 

manggis (Garcinia mangostana Linn.) pada konsentrasi 0,1 % 

dengan IC50 = 3,67 ppm. 

y = 4.804x + 32.326

R² = 0.9988
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.7 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari vitamin C pada konsentrasi 0,1 % 

C 

ppm Absorban sampel 

Absorbansi 

kontrol 

 

% Inhibisi 

 

2 0,286  

 

47,32965  

3 0,272  49,90792  

4 0,257 
 

52,67035 
 

6 0,246 

  0,543 

 54,69613 

 

8 0,233 
 

57,09024 
 

10 0,215  60,40516  

 

 

 

 

Gambar 5.6 Grafik persamaan regresi linier dari vitamin C sebagai pembanding 

pada konsentrasi 0,1 % dengan IC50 = 2,05 ppm. 

y = 2.5416x + 44.787

R² = 0.9962
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LAMPIRAN 8 

FORMULA BASIS BODY SCRUB 

Tabel 5.8 

Formula Basis Body Scrub dengan Berbagai Konsentrasi Natrium Lauret Sulfat 

Bahan 
Presentase (%) b/v 

B1 B2 B3 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 

Setil Alkohol  5 5 5 

Natrium Lauret Sulfat  1 3 5 

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 

Cocamide Betain 5 5 5 

Gliserin 5 5 5 

Polyethylene 3 3 3 

Lavender Qs qs Qs 

Aquadest ad 100 100 100 

 

Keterangan: 

B1 = Basis body scrub yang mengandung natrium lauret sulfat 1% 

B2 = Basis body scrub yang mengandung natrium lauret sulfat 3% 

B3 = Basis body scrub yang mengandung natrium lauret sulfat 5% 
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LAMPIRAN 9 

PEMBUATAN BASIS BODY SCRUB 

 

Fase air : Na. Lauret sulfat, 

Cocamide betaine, Metil paraben, 

Polyethyleneglikol 

 

        - Ditimbang masing-masing bahan 

        - Dimasukkkan ke dalam cawan 

        - Dilebur diatas penangas air 

        - Dicampurkan kedua fase tersebut 

        - Digerus sampai homogeny 

        - Ditambahkan aquadest 

        -  Digerus sampai homogen 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Skema pembuatan basis body scrub 

Fase minyak : Setil 

alkohol, propil paraben 

Basis Body Scrub 

Organoleptik Sentrifugasi 

Ph 

 

Freeze & Thaw 

Homogenitas Uji Keamanan 

Viskositas Uji Kesukaan 

 

 

Evaluasi 
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LAMPIRAN 10 

BASIS BODY SCRUB YANG MENGANDUNG BERBAGAI 

KONSENTRASI NATRIUM LAURET SULFAT 

 

 

 

Gambar 5.8 Sediaan basis body scrub yang mengandung berbagai konsentrasi 

natrium lauret sulfat 

 

Keterangan: 

B1 = Basis body scrub yang mengandung natrium lauret sulfat 1% 

B2 = Basis body scrub yang mengandung natrium lauret sulfat 3% 

B3 = Basis body scrub yang mengandung natrium lauret sulfat 5% 
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LAMPIRAN 11 

UJI STABILITAS FISIK BASIS BODY SCRUB 

Tabel 5.9 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Body Scrub 

Formula 
Karakteristik 

yang diamati 

Perubahan yang diamati pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 

Warna P P P P P 

Bau BB BB BB BB BB 

Konsistensi K K K K K 

B2 

Warna P P P P P 

Bau BB BB BB BB BB 

Konsistensi K K K K K 

B3 

Warna P P P P P 

Bau BB BB BB BB BB 

Konsistensi K K K K K 

 

Keterangan: 

P    = Putih 

BB = Bau Basis 

K   = Kental 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.10 

Hasil Pengukuran pH Formula Basis Body Scrub 

Basis 
Pengukuran pH Basis Body Scrub pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 5 5   5 5 5 

B2 5 5 5 5 5 

B3 5 5 5 5 5 

 

 

Gambar 5.9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH sediaan body 

scrub. 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.11 

Hasil Pengamatan Homogenitas Basis Body Scrub 

Basis 
Pengukuran Homogenitas Basis Body Scrub pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 H H H H H 

B2 H H H H H 

B3 H H H H H 

 

Keterangan: 

H   = Homogen 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.12 

Hasil Pengamatan Uji Sentrifugasi Basis Body Scrub 

Basis 
Pengukuran Sentrifugasi Basis Body Scrub pada Hari ke- 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

B1 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

B2 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

B3 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

 

Keterangan: 

TM = Tidak Memisah 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.13 

Hasil Pengamatan Uji Stabilitas dengan Metode Freeze &Thaw Basis Body Scrub 

Basis 
Pengukuran Stabilitas Basis Body Scrub pada Hari ke- 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 

B1 TM TM TM TM TM 

B2 TM TM TM TM TM 

B3 TM TM TM TM TM 

 

Keterangan: 

TM = Tidak Memisah  
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.14 

Hasil Pengukuran Viskositas Basis Body Scrub 

Basis 
Pengukuran Viskositas Basis Body Scrub pada Hari ke- (Cps) 

1 7 14 21 28 

B1 21500 22500 22500 23000 23500 

B2 22500 22500 23000 23500 24000 

B3 25000 25500 26500 28000 28500 

 

 

Gambar 5.10 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas sediaan 

body scrub. 
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LAMPIRAN 12 

FORMULA SEDIAAN BODY SCRUB 

Tabel 5.15 

Formula Sediaan Body Scrub yang Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Manggis (Garcinia mangostana Linn.) 

Bahan 
Presentase (%) b/v 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Etanol Kulit Manggis - 1 x IC50 10 x IC50 100 x IC50 

Natrium Lauret Sulfat 9 9 9 9 

Gliserin 30 30 30 30 

Metil Paraben 0,54 0,54 0,54 0,54 

Propil Paraben 0,06 0,06 0,06 0,06 

Cocamide Betain 15 15 15 15 

Setil Alkohol 15 15 15 15 

Polyethylene 9 9 9 9 

Lavender Qs qs qs Qs 

Aquadest ad 300 300 300 300 

 

Keterangan:  

F0 = Body scrub tanpa ekstrak etanol kulit manggis 

F1 = Body scrub dengan ekstrak etanol kulit manggis 0,001% 

F2 = Body scrub dengan ekstrak etanol kulit manggis 0,01% 

F3 = Body scrub dengan ekstrak etanol kulit manggis 0,1% 
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LAMPIRAN 13 

PEMBUATAN SEDIAANBODY SCRUB EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH 

MANGGIS 

Fase air : Na. Lauret sulfat, 

Cocamide betaine, Metil paraben, 

Polietileglikol 

 

        - Ditimbang masing-masing bahan 

        - Dimasukkkan ke dalam cawan 

        -  Dilebur diatas penangas air 

        - Dicampurkan kedua fase tersebut 

        - Digerus sampai homogen 

        - Ditambahkan aquadest 

        - Digerus sampai homogen 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11 Skema pembuatan sediaan body scrub yang mengandung ekstrak 

etanol 96% kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn.) 

Fase minyak : Setil 

alkohol, propil paraben 

Sediaan Body Scrub dengan Ekstrak Etanol Kulit Manggis 

Evaluasi 

Organoleptik Sentrifugasi 

pH 

 

Freeze & Thaw 

Homogenitas Uji Keamanan 

Viskositas Uji Kesukaan 
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LAMPIRAN 14 

SEDIAAN BODY SCRUB YANG MENGANDUNG BERBAGAI 

KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH MANGGIS   

(Garcinia mangostana Linn.) 

 

Gambar 5.12 Sediaan body scrub yang mengandung ekstrak etanol 96% kulit 

buah manggis (Garcinia mangostana Linn.). 

 

Keterangan: 

F0 = Body scrub tanpa ekstrak etanol kulit manggis 

F1 = Body scrub dengan ekstrak etanol kulit manggis 0,001% 

F2 = Body scrub dengan ekstrak etanol kulit manggis 0,01% 

F3 = Body scrub dengan ekstrak etanol kulit manggis 0,1% 
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LAMPIRAN 15 

UJI STABILITAS FISIK SEDIAAN BODY SCRUB 

Tabel 5.16 

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Body Scrub 

Formula 
Karakteristik 

yang diamati 

Perubahan yang diamati pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 

Warna P P P P P 

Bau K K K K K 

Konsistensi K K K K K 

F1 

Warna P P P P P 

Bau L L L L L 

Konsistensi K K K K K 

F2 

Warna Kr Kr Kr Kr Kr 

Bau L L L L L 

Konsistensi K K K K K 

F3 

Warna Kr Kr Kr Kr Kr 

Bau L L L L L 

Konsistensi K K K K K 

 

Keterangan: 

P   = Putih 

Kr = Krim 

L   = Lavender 

K   = Kental 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.17 

Hasil Pengukuran pH Sediaan Body Scrub 

Formula 
Pengukuran pH Sediaan Body Scrub pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 5 5 5 5 5 

F1 5 5 5 5 5 

F2 5 5 5 5 5 

F3 5 5 5 5 5 

 

 

Gambar 5.13 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH sediaan body scrub. 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.18 

Hasil Pengamatan Homogenitas Sediaan Body Scrub 

Formula 
Pengukuran Homogenitas Sediaan Body Scrub pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 H H H H H 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

 

Keterangan: 

H   = Homogen 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.19 

Hasil Pengamatan Uji Sentrifugasi Sediaan Body Scrub 

Formula 
Pengujiaan Sentrifugasi Sediaan Body Scrub pada Hari ke- 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

F0 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

F1 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

F2 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

F3 TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

 

Keterangan : 

TM   = Tidak Memisah 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.20 

Hasil Pengamatan Uji Stabilitas dengan Metode Freeze & Thaw Formula Body 

Scrub 

Formula 
Pengujian Stabilitas Sediaan Body Scrub pada Hari ke- 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 

F0 TM TM TM TM TM 

F1 TM TM TM TM TM 

F2 TM TM TM TM TM 

F3 TM TM TM TM TM 

 

Keterangan: 

TM   = Tidak Memisah 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.21 

Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan Body Scrub 

Formula 
Pengukuran Viskositas Sediaan Body Scrub pada Hari ke- (Cps) 

1 7 14 21 28 

F0 23000 23700 24500 25000 25500 

F1 23200 23500 24200 25500 26000 

F2 23700 24000 24700 25700 27000 

F3 24500 24700 25500 26000 27500 

 

 

Gambar 5.14 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas sediaan 

body scrub. 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.22 

Hasil Pengamatan Uji Keamanan Sediaan Body Scrub 

 

Sukarelawan 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

1 - - - - 

2 - - - - 

3 - - - - 

4 - - - - 

5 - - - - 

6 - - - - 

7 - - - - 

8 - - - - 

9 - - - - 

10 - - - - 

 

 

 

 



 

70 

 

  

LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.22 

(LANJUTAN) 

 

Sukarelawan 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

11 - - - - 

12 - - - - 

13 - - - - 

14 - - - - 

15 - - - - 

16 - - - - 

17 - - - - 

18 - - - - 

19 - - - - 

20 - - - - 

 

Keterangan : 

-   = Tidak terjaadi iritasi 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.23 

Hasil Pengamatan Uji Kesukaan Sediaan Body Scrub 

 

Sukarelawan 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

1 1 1 1 2 

2 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 

4 2 1 1 2 

5 1 1 1 1 

6 2 2 1 1 

7 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.22 

(LANJUTAN) 

 

Sukarelawan 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

11 1 1 1 2 

12 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 

14 2 1 1 2 

15 1 1 1 1 

16 2 2 1 1 

17 1 1 1 1 

18 1 1 1 1 

19 1 1 1 1 

20 1 1 1 1 

Keterangan: 

1   = Suka 

2    = Tidak Suka 

 


